BAB IV
PENUTUP
IV.1 Kesimpulan
IV.1.1 Potensi Demand (Jumlah Penumpang)
Tabel 1V. 1 Potensi Demand

RUTE POTENSI
EV1 2527
EV 2 3074
EV 3 4165

Berdasarkan hasil pengamatan dan rekapitulasi data, rute EV3
menunjukkan potensi penumpang tertinggi dengan jumlah 4.165
orang, disusul oleh EV2 sebanyak 3.074 orang, dan EV1 sebanyak
2.527 orang. Tingginya permintaan pada rute EV3 disebabkan oleh
jalur yang melintasi kawasan dengan aktivitas ekonomi dan wisata
tertinggi di Kota Yogyakarta seperti Malioboro, Stasiun Yogyakarta,
dan Terminal Jombor. Hal ini menunjukkan bahwa potensi demand
bus listrik sangat dipengaruhi oleh tata guna lahan di sepanjang rute,
terutama pada wilayah dengan aktivitas masyarakat dan wisatawan
yang padat.

1V.1.2 Headway
Tabel IV. 2 Headway

RUTE HEADWAY (menit)
Rute EV-1 35
Rute EV-2 28
Rute EV-3 37

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata headway bus
listrik Trans Jogja masih cukup panjang. Headway ideal berdasarkan
SK 687 Tahun 2022 berkisar antara 10 menit. Namun, Rute EV-2
tercatat menjadi rute dengan headway paling pendek dengan 28
menit. Headway pada rute EV-1 tercatat sepanjang 35 menit. Rute
EV-3 menjadi rute yang tercatat dengan headway terpanjang

sepanjang 37 menit.
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IV.1.3 Kecepatan Perjalanan
Tabel IV. 3 Kecepatan Perjalanan

HARI RUTE EV-1 RUTE EV-2 RUTE EV-3

Senin 18 14 15
Selasa 20 14 15
Rabu 20 14 15
Kamis 20 14 16
Jumat 19 13 14
Sabtu 18 12 13
Minggu 21 14 15

Kecepatan rata-rata bus listrik Trans Jogja bervariasi pada tiap
rute. Rute EV1 dan EV2 cenderung memiliki kecepatan lebih stabil
karena melewati jalur dengan hambatan lalu lintas lebih rendah,
sedangkan rute EV3 mengalami penurunan kecepatan akibat
kepadatan lalu lintas di pusat kota serta hambatan samping dan
aktivitas penyeberangan pejalan kaki yang tinggi terutama pada
daerah Mangkubumi dan Malioboro. Secara keseluruhan, kecepatan
operasi masih tergolong layak untuk pelayanan perkotaan, namun
dapat ditingkatkan melalui pengaturan lalu lintas, pengendalian
hambatan samping, dan kemungkinan penerapan prioritas bus di
koridor padat.

IV.1.4 Penggunaan Daya Baterai

Efisiensi penggunaan daya bus listrik Trans Jogja
menunjukkan tren kenaikan konsumsi energi dari 0,39 kWh/km pada
Maret menjadi 0,58 kWh/km pada Oktober 2025. Peningkatan ini
disebabkan oleh kepadatan lalu lintas dan frekuensi berhenti yang
tinggi di koridor padat seperti Malioboro dan Tugu. Bus EV-1 sedikit
lebih boros dibanding EV-2 karena jarak tempuhnya lebih panjang.
Meski terjadi peningkatan, nilai konsumsi masih di bawah rata-rata bus
listrik perkotaan (1,5-2 kWh/km), sehingga dapat disimpulkan bahwa
efisiensi energi bus listrik Trans Jogja tergolong baik dan

operasionalnya sudah optimal.
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Berdasarkan hasil evaluasi kinerja operasional rute uji coba
EV-1, EV-2, dan EV-3, didapatkan bahwa Rute EV-1 merupakan rute
yang paling optimal. Terlihat dari penggunaan daya baterai yang paling
optimal yaitu 0.39 Kwh/Km disusul oleh Rute Ev-2 dan Rute EV-3.
Untuk kecepatan rata-rata yang paling optimal adalah Rute EV-1
dengan rata-rata 20 Km/jam disusul oleh Rute EV-3 dan Rute EV-2.
Meskipun pada Rute EV-1 headway yang dimiliki berada diurutan ke
dua yaitu sebesar 35 menit, pada indikator lain Rute EV-1 lebih optimal
dengan demand berjumlah 2527 penumpang. Hal ini dikarenakan Rute
EV-1 merupakan rute dengan periode pertama dalam masa uji coba
bus listrik.
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